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Abstract. This study aims to examine the impact of atmosphere and music on the behavioral intentions of culinary 

tourism visitors in the Special Region of Yogyakarta, either partial or simultaneous. This study uses a quantitative 

methodology characterized by causal associative design. The research sample consisted of 97 respondents 

selected by the purposive sampling method. Data were obtained using a questionnaire with a Likert scale and 

then analyzed through multiple linear regression using IBM SPSS Statistics version 24. The study showed that 

ambience had a positive and significant effect on behavioral intention with a t-value of 6.158 and a significance 

of 0.000. Music had a positive and significant effect on behavioral intention with a t-value of 4.933 and a 

significance of 0.000. Simultaneously, ambience and music had a significant effect on behavioral intention with a 

value of F of 144.123 and a significance of 0.000. The Adjusted R Square value of 0.749 shows that ambience and 

music together explain 74.9% of the variation in behavioral intention, while the remaining 25.1% is explained by 

other factors outside the research model. Ambience has a more dominant influence than music with standardized 

beta values of 0.510 and 0.408, respectively. This finding strengthens environmental conditions and music can 

play a role in shaping the behavioral intention of culinary tourism visitors, especially in the context of angkringan 

as a form of culinary tourism in the Special Region of Yogyakarta. 
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Abstrak. Penelitian ini bertujuan mengkaji dampak atmosfer dan musik terhadap niat perilaku pengunjung wisata 

kuliner di Daerah Istimewa Yogyakarta, baik parsial atau simultan. Penelitian ini memakai metodologi kuantitatif 

yang bercirikan desain asosiatif kausal. Sampel penelitian terdiri dari 97 responden dipilih dengan metode 

purposive sampling. Data diperoleh memakai kuesioner dengan skala Likert dan selanjutnya dianalisis melalui 

regresi linier berganda memakai IBM SPSS Statistics versi 24. Penelitian memperlihatkan ambience berpengaruh 

positif dan signifikan terhadap behavioral intention dengan nilai t 6,158 dan signifikansi sebesar 0,000. Music 

berpengaruh positif dan signifikan pada behavioral intention dengan nilai t 4,933 dan signifikansi sebesar 0,000. 

Secara simultan, ambience dan music berpengaruh signifikan terhadap behavioral intention dengan nilai F 

144,123 dan signifikansi 0,000. Nilai Adjusted R Square 0,749 memperlihatkan ambience dan music secara 

bersama-sama menjelaskan 74,9% variasi behavioral intention, sedangkan 25,1% sisanya dijelaskan faktor lain 

di luar model penelitian. Ambience memiliki pengaruh yang lebih dominan dibandingkan music dengan nilai 

standardized beta masing-masing 0,510 dan 0,408. Temuan ini memperkuat kondisi lingkungan dan music dapat 

berperan dalam membentuk behavioral intention pengunjung wisata kuliner, khususnya dalam konteks 

angkringan sebagai salah satu bentuk wisata kuliner di Daerah Istimewa Yogyakarta. 

 

Kata kunci: Ambience; Behavioral Intention; Musik; Wisata Kuliner; Yogyakarta. 

 

1. LATAR BELAKANG 

Daerah Istimewa Yogyakarta merupakan destinasi wisata dengan beragam peluang 

pariwisata, termasuk wisata kuliner. Perkembangan aktifitas wisata kuliner mendorong 

semakin beragamnya pilihan bagi pengunjung sekaligus meningkatkan persaingan antar pelaku 

usaha. Konteks ini mendorong perusahaan untuk tidak hanya menyediakan makanan dan 

minuman, juga menciptakan pengalaman yang beresonansi positif dengan para tamu. Salah 

satu aspek yang muncul dari wisata kuliner di Daerah Istimewa Yogyakarta adalah angkringan, 

yang sebagai tempat menikmati makanan dan minuman sekaligus menyediakan ruang untuk 

bersantai, berkumpul, dan berinteraksi sosial. Dengan demikian, menciptakan lingkungan yang 
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memprioritaskan kenyamanan pengunjung sangat penting dalam memengaruhi pengalaman 

wisata kuliner. Dalam prefektif servicecape, lingkungan fisik dapat mempengaruhi presepsi 

dan respons konsumen selama berada pada suatu tempat (Bitner, 1992) 

Ambience dan music merupakan elemen lingkungan yang dapat membentuk 

pengalaman pengunjung. Ambience mencakup kondisi lingkungan seperti kenyamanan, 

pencahayaan, tata letak, kebersihan, dan elemen visual (Bitner, 1992), sedangkan music dapat 

memengaruhi suasana hati dan perilaku konsumen (Milliman, 1982). Chen et al. (2022) 

menunjukkan bahwa background music dapat meningkatkan emosi positif dan respons perilaku 

konsumen pada konteks restoran. Selain itu, Pantoja dan Borges (2021) menemukan bahwa 

"tempo background music dapat memengaruhi purchase intention konsumen. Temuan tersebut 

menunjukkan bahwa elemen ambience dan music dapat berperan dalam membentuk respons 

pengunjung terhadap suatu tempat wisata kuliner. Behavioral intention dalam penelitian ini 

tercermin melalui keinginan untuk kembali berkunjung, merekomendasikan, serta menjadikan 

suatu tempat sebagai salah satu pilihan kunjungan (Zeithaml et al., 1996). 

Meskipun penelitian terdahulu telah menunjukkan bahwa kondisi lingkungan dan 

music dapat mempengaruhi respons konsumen, penelitian yang secara khusus menguji 

ambience dan music sebagai variabel yang terpisah terhadap behavioral intention pada 

pengunjung wisata kuliner di Daerah Istimewa Yogyakarta masih terbatas. Penelitian terdahulu 

cenderung mengkaji atmosphere sebagai salah satu kesatuan atau menitikberatkan music pada 

respons konsumen tertentu, seperti emosi dan purchase intention. Selain kesenjangan tersebut, 

konteks wisata kuliner di Daerah Istimewa Yogyakarta memiliki karakteristik tersendiri karena 

pengalaman pengunjung dapat terbentuk melalui berbagai elemen suasana selama berada di 

tempat kuliner. Kesenjangan tersebut menjadi dasar penelitian ini untuk menganalisi pengaruh 

ambience dan music terhadap behavioral intention pengunjung wisata kuliner di Daerah 

Istimewa Yogyakarta, baik secara parsial maupun simultan.  

 

2. KAJIAN TEORITIS  

Ambiece 

Ambience adalah kondisi suasana lingkungan yang dapat memengaruhi persepsi dan 

respons pengunjung terhadap suatu tempat. Bitner (1992) menjelaskan melalui konsep 

servicescape bahwa lingkungan nyata dapat memengaruhi reaksi internal dan perilaku 

konsumen. Dalam penelitian ini, ambience diartikan sebagai suasana yang dirasakan 

pengunjung melalui kondisi lingkungan tempat wisata kuliner. Indikator ambience dalam 
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penelitian ini meliputi: Kebersihan, Tata letak (layout), Pencahayaan, Kenyamanan 

lingkungan, Estetika visual. 

Music  

Music adalah elemen lingkungan untuk membentuk suasana dan pengalaman 

pengunjung. Milliman (1982) menjelaskan bahwa karakteristik musik, seperti tempo dan 

volume, dapat memengaruhi respons konsumen. Dalam konteks wisata kuliner, music dapat 

mendukung kenyamanan dan suasana selama pengunjung berada di tempat tersebut. Indikator 

music dalam penelitian ini meliputi: Kesesuaian music, Kenyamanan music, Volume music, 

Daya tarik music, Pengalaman yang diciptakan music. 

Behavioral Intention 

Behavioral intention merupakan kecenderungan perilaku konsumen setelah 

memperoleh pengalaman terhadap suatu layanan atau tempat. Zeithaml et al. (1996) 

menjelaskan bahwa behavioral intention dapat tercermin melalui keinginan untuk melakukan 

perilaku positif terhadap suatu penyedia layanan. Dalam penelitian ini, behavioral intention 

pengunjung wisata kuliner ditunjukkan melalui keinginan untuk kembali, merekomendasikan, 

dan menjadikan tempat tersebut sebagai salah satu pilihan. Indikator behavioral intention 

dalam penelitian ini meliputi: Keinginan kembali berkunjung, Keinginan untuk 

merekomendasikan kepada orang lain, Menjadikan tempat sebagai salah satu pilihan. 

Landasan Teori dan Hipotesis 

Penelitian ini menggunakan konsep servicescape dari Bitner (1992) sebagai landasan 

dalam menjelaskan pengaruh lingkungan fisik terhadap respons dan perilaku pengunjung. 

Ambience sebagai bagian dari lingkungan fisik serta music sebagai stimulus lingkungan 

dipandang dapat membentuk pengalaman pengunjung yang selanjutnya berhubungan dengan 

behavioral intention. Dari landasan teori dan hasil penelitian terdahulu, hipotesis dalam 

penelitian ini adalah: 

H1: Ambience berpengaruh positif dan signifikan terhadap behavioral intention pengunjung 

wisata kuliner di Daerah Istimewa Yogyakarta. 

H2: Music berpengaruh positif dan signifikan terhadap behavioral intention pengunjung wisata 

kuliner di Daerah Istimewa Yogyakarta. 

H3: Ambience dan music secara simultan berpengaruh positif dan signifikan terhadap 

behavioral intention pengunjung wisata kuliner di Daerah Istimewa Yogyakarta. 
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3. METODE PENELITIAN 

Analisis ini menerapkan pendekatan kuantitatif melalui metode penelitian asosiatif 

kausal untuk mengevaluasi pengaruh suasana dan musik terhadap niat perilaku pengunjung 

wisata kuliner di Daerah Istimewa Yogyakarta. Demografi penelitian ini meliputi peserta 

wisata kuliner di Daerah Istimewa Yogyakarta, dengan total 97 responden yang dipilih 

menggunakan pendekatan purposive sampling. Kriteria responden yaitu berusia minimal 17 

tahun dan pernah mengunjungi tempat wisata kuliner di Daerah Istimewa Yogyakarta dalam 6 

bulan terakhir. Data diperoleh dari kuesioner dengan skala Likert lima tingkat". Instrumen 

penelitian terdiri atas 13 pernyataan yang mencakup variabel ambience, music, dan behavioral 

intention. Data dianalisis memakai IBM SPSS Statistics versi 24 melalui uji validitas, uji 

reliabilitas, uji asumsi klasik, analisis regresi linier berganda, uji t, uji F, dan koefisien 

determinasi. 

 

4. HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

Hasil Pengujian Instrumen 

Uji Validitas dan Reliabilitas 

Uji instrumen untuk mengetahui kelayakan butir pernyataan pada penelitian. Uji 

validitas memperlihatkan semua 13 butir pernyataan dikatakan valid, dengan nilai r hitung 

berkisar 0,665–0,814 > r tabel 0,1997. Hasil uji reliabilitas memperlihatkan nilai Cronbach’s 

Alpha 0,777 pada ambience, 0,813 pada music, dan 0,640 pada behavioral intention.  

Tabel 1. Hasil Uji Reliabilitas 

Variabel Cronbach's Alpha N of Items 

Ambience 0.777 5 

Music 0.813 5 

Behavioral intention 0.64 3 

Sumber: Hasil olah data SPSS 24 (2026) 

Uji Asumsi Klasik 

a. Uji Normalitas 

 

Gambar 1. Hasil Uji Normalitas 

Sumber: Hasil olah data SPSS 24 (2026) 
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Pengujian normalitas residual melalui One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test. Nilai 

Asymp. Sig. (2-tailed) yang diperoleh 0,172. Hasil ini melampaui ambang batas signifikansi 

0,05, memperlihatkan data penelitian memiliki distribusi normal.  

b. Uji Multikolinieritas 

Tabel 2. Hasil Uji Multikolinieritas 

Variabel independen Tolerance VIF Keterangan 

Ambience 0,382 2,620 Tidak terjadi 

multikolinearitas 

Music 0,382 2,620 Tidak terjadi 

multikolinearitas 

Sumber: Hasil olah data SPSS 24 (2026) 

Uji Multikolinieritas menampilkan nilai VIF 2,620 dan nilai tolerance sebesar 2, 620 

untuk kedua variabel independen yaitu ambience dan music. 

Uji Heterodedastisitas 

Tabel 3. Hasil Uji Heteroskedastisitas 

Variabel  Sig. Kriteria  Keterangan 

Ambience 0,068 > 0,05 Tidak terjadi heteroskedastisitas 

Music 0,077 > 0,05 Tidak terjadi heteroskedastisitas 

Sumber: Hasil olah data SPSS 24 (2026) 

Memperlihatkan nilai signifikansi 0,068 untuk variabel ambience dan 0,077 untuk 

variabel music. Kedua nilai > batas signifikansi 0,05. Tidak ada indikasi heteroskedastisitas 

berdasarkan hasil uji Glejser, sehingga asumsi kesamaan varians residual pada model regresi 

dapat dinyatakan terpenuhi. 

Hasil Analisis Regresi Berganda 

Tabel 4. Hasil Analisis Regresi Linear Berganda 

Variabel  B  Std. Error Beta  t Sig.  

konstanta  0,930 0,648 - 1,434 0,155 

Ambience 0,316 0,051 0,510 6,158 0,000 

Music 0,232 0,047 0.408 4,933 0,000 

Sumber: Hasil olah data SPSS 24 (2026) 

Hasil analisis menghasilkan persamaan regresi 

Y = 0,930 + 0,316X1 + 0,232X2 + e…………………………………………………………(i) 

Nilai koefisien regresi ambience 0,316 memperlihatkan ambience berdampak positif 

pada behavioral intention. Sementara itu, music mempunyai koefisien regresi 0,232, 

memperlihatkan pengaruh positif terhadap behavioral intention. 

Berdasarkan nilai Beta, ambience memiliki nilai sebesar 0,510, sedangkan music 

sebesar 0,408. Memperlihatkan ambience mempunyai pengaruh besar dibanding music pada 

behavioral intention. Nilai Adjusted R Square 0,749 memperlihatkan ambience dan music 
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mampu menjelaskan 74,9% variasi behavioral intention, sedangkan 25,1% dijelaskan faktor di 

luar penelitian. 

Hasil Pengujian Hipotesis 

Uji Parsial (Uji T) 

Tabel 5. Hasil Uji Parsial 

Variabel  B  Std. Error Beta  t Sig.  

konstanta  0,930 0,648 - 1,434 0,155 

Ambience 0,316 0,051 0,510 6,158 0,000 

Music 0,232 0,047 0.408 4,933 0,000 

Sumber: Hasil olah data SPSS 24 (2026) 

Ambience (X1) → Behavioral Intention (Y): t = 6,158, Sig. = 0,000 → berpengaruh 

signifikan.  

Music (X2) → Behavioral Intention (Y): t = 4,933, Sig. = 0,000 → berpengaruh 

signifikan.  

Jadi H1 dan H2 diterima. Ambience juga punya pengaruh lebih dominan karena nilai 

Beta = 0,510, sedangkan Music 0,408. 

Uji Simultan (Uji F) 

Tabel 6. Hasil Uji Simultan 

Sumber Variasi  Sum of Squares df Mean Square F Sig. 

Regression 340,784 2 170,392 144,123 0,000 

Residual 111,133 94 1,182   

Total 451,918 96    

Sumber: Hasil olah data SPSS 24 (2026) 

Pada uji simultan (uji F), diperoleh nilai F-hitung 144,123 dengan nilai signifikansi 

0,000. Memperlihatkan ambience dan music secara simultan berpengaruh signifikan terhadap 

behavioral intention pengunjung wisata kuliner di Daerah Istimewa Yogyakarta. Maka, H3 

diterima.  

Koefisien Determinasi 

Tabel 7. Hasil Uji Koefisien Determinasi 

R R square Adjusted R Square Std. Error of the Estimate 

0,868 0,754 0,749 1,08732 

Sumber: Hasil olah data SPSS 24 (2026) 

Melalui hasil uji koefisien determinasi, diperoleh nilai Adjusted R Square 0,749. 

Artinya, ambience dan music mampu menjelaskan sebesar 74,9% variasi behavioral intention 

pengunjung wisata kuliner di Daerah Istimewa Yogyakarta, sedangkan 25,1% sisanya 

dijelaskan faktor lain di luar model penelitian. 
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Pembahasan 

Pengaruh ambience terhadap behavioral intention pengunjung wisata kuliner di Daerah 

Istimewa Yogyakarta 

Penelitian memperlihatkan ambience berdampak signifikan pada behavioral intention, 

dengan nilai t-hitung 6,158 dan signifikansi 0,000 < 0,05. Dengan demikian, H1 diterima. 

Memperlihatkan suasana lingkungan angkringan yang nyaman, bersih, memiliki pencahayaan 

yang sesuai, serta tata ruang yang mendukung dapat meningkatkan keinginan pengunjung 

kembali dan merekomendasikan angkringan pada orang lain. 

Pengaruh music terhadap behavioral intention pengunjung wisata kuliner di Daerah 

Istimewa Yogyakarta 

Penelitian memperlihatkan music berpengaruh signifikan pada behavioral intention, 

dengan nilai t-hitung 4,933 dan signifikansi 0,000 < 0,05. Dengan demikian, H2 diterima. 

Artinya, musik yang sesuai dengan suasana angkringan dan memiliki volume yang nyaman 

dapat memberikan pengalaman positif bagi pengunjung sehingga mendorong keinginan 

berkunjung kembali dan menyarankannya pada orang lain. 

Pengaruh ambience dan music secara simultan terhadap behavioral intention pengunjung 

wisata kuliner di Daerah Istimewa Yogyakarta 

Uji F memperlihatkan nilai F-hitung 144,123 dengan signifikansi 0,000 < 0,05. Dengan 

demikian, H3 diterima. Artinya, ambience dan music secara simultan berpengaruh signifikan 

terhadap behavioral intention. Nilai Adjusted R Square 0,749 menunjukkan kedua variabel 

tersebut mampu menjelaskan 74,9% variasi behavioral intention. Selain itu, "ambience 

mempunyai pengaruh dominan dibandingkan music karena mempunyai nilai Beta 0,510, 

sedangkan music sebesar 0,408. 

 

5. KESIMPULAN DAN SARAN 

Hasil penelitian memperlihatkan ambience dan music mempunyai pengaruh terhadap 

behavioral intention pengunjung wisata kuliner di Daerah Istimewa Yogyakarta. Secara 

parsial, ambience terbukti memberikan pengaruh positif dan signifikan dengan nilai t hitung 

6,158 dan signifikansi 0,000 < 0,05, sehingga H1 diterima. Hasil serupa juga ditemukan pada 

variabel music dengan nilai t hitung 4,933 dan signifikansi 0,000 < 0,05, sehingga H2 diterima. 

Berdasarkan nilai standardized coefficients Beta, ambience memiliki nilai 0,510, lebih besar 

daripada music 0,408, sehingga ambience menjadi variabel paling dominan. Pengujian secara 

simultan menghasilkan nilai F hitung 144,123 dengan signifikansi 0,000 < 0,05, sehingga H3 
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diterima. Nilai Adjusted R Square 0,749 memperlihatkan ambience dan music mampu 

menjelaskan 74,9% variasi behavioral intention, sedangkan 25,1% sisanya dipengaruhi faktor 

lain di luar model penelitian. 

Berdasarkan hasil penelitian, pengelola angkringan di Daerah Istimewa Yogyakarta 

disarankan untuk lebih memperhatikan ambience sebagai faktor dominan dalam memengaruhi 

behavioral intention pengunjung. Hal tersebut dapat dilakukan dengan menjaga kebersihan, 

meningkatkan kenyamanan tempat, mengatur pencahayaan, serta menata ruang dan dekorasi 

agar lebih menarik dan mendukung aktivitas pengunjung. 

Selain itu, pengelola juga perlu memperhatikan music, terutama dalam pemilihan jenis 

musik dan pengaturan volume agar sesuai dengan suasana angkringan. Disarankan agar 

penelitian selanjutnya menyertakan variabel tambahan yang dapat memengaruhi niat perilaku, 

sehingga memberikan pemahaman yang lebih komprehensif tentang faktor yang memengaruhi 

perilaku pengunjung. 
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